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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 1) melihat pengaruh penggunaan Metode 
Discovery Learning terhadap hasil belajar PKN kelas V SDN II Tameng Giriwoyo, 2) 
melihat pengaruh Metode Discovery Learning terhadap motivasi belajar kelas V SDN II 
Tameng Giriwoyo.  Penelitian ini adalah penelitian quasi experimen. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa SDN II Tameng dan sampel adalah kelas V SDN II 
Tameng Giriwoyo. Data dikumpulkan melalui tes untuk melihat hasil belajar siswa dan 
angket serta observasi untuk melihat pengaruh Metode Discovery Learning dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN II Tameng Giriwoyo. Hasil 
penelitian adalah 1) Ada pengaruh penggunaan Metode Discovery Learning terhadap 
hasil belajar PKN siswa Kelas V SDN II Tameng Giriwoyo 2) Ada pengaruh Metode 
Discovery Learning terhadap motivasi belajar PKN siswa Kelas V SDN II Tameng 
Giriwoyo 
Kata Kunci: Metode Discovery Learning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
 
 
Abstract 
 This study aims 1) to determine the effect of the Discovery Learning method for 
learning outcomes PKN class V SDN II Tameng Giriwoyo, 2 ) the influence of 
Discovery Learning Method on motivation in class V SDN II Tameng Giriwoyo. This 
research is a quasi experiment. The population in this study were all students of SDN II 
Tameng and the sample is a class V SDN II Tameng Giriwoyo. Data were collected 
through tests to see student learning outcomes and questionnaires and observation to see 
the effect of the Discovery Learning Methods and motivation on learning outcomes of 
students of class V SDN II Tameng Giriwoyo . The results of the research are: 1) There 
is the effect of the Discovery Learning Method to the learning outcomes of students 
PKN Class V SDN II Tameng Giriwoyo 2 ) There is an effect Discovery Learning 
method to motivate students to learn PKN Class V SDN II Tameng Giriwoyo 
Keywords : Discovery Method of Learning, Motivation, Learning Outcomes 
 
 
 
 
*Alamat Korespondensi 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  
Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo  
 
 
 
228 
 
Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan sarana 
untuk meningkatkan mutu SDM di 
Indonesia. Melalui Pendidikan 
diharapkan dapat mengubah masa depan 
generasi muda di Indonesia untuk 
menjadi manusia sehat seutuhnya. 
Pendidikan dasar di Indonesia tidak bisa 
dipisahkan dari kondisi kekhasan 
bangsa Indonesia yang tercermin dalam 
mata pelajaran PKN. Pendidikan di 
Indonesia dipengaruhi oleh kondisi 
siswa yang nantinya akan berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya.  Susanto 
(2015:13) menjelaskan bahwa guru 
memegang peranan yang sangat 
penting. Peran guru bagi siswa pada 
usia sekolah dasar, tak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat lain seperti; 
televisi, radio, dan komputer. Sebab, 
siswa adalah organisme yang sedang 
berkembang dan memerlukan 
bimbingan dan bantuan orang dewasa. 
Proses pendidikan dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
inetaksi antara guru dan siswa. Interaksi 
antara guru dan siswa inilah yang 
menentukan motivasi dan hasil belajar 
siswa di kelas. pentingnya kedudukan 
guru dalam proses pembelajaran di 
kelas, karena guru merupakan motor 
penggerak yang akan menentukan 
berhasil tidaknya seorang siswa. 
Pembelajaran PKn di SD 
mempunyai kedudukan yang penting 
dalam upaya mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga negara yang 
memiliki komitmen kuat dan konsisten 
untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Oleh karena itu,  pembelajaran PKn 
diarahkan untuk  membentuk  warga 
negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi  warga 
Negara yang baik, cerdas, terampil dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. 
Pada kegiatan pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), 
PKN memiliki peranan yang strategis 
dan penting, yaitu dalam membentuk 
siswa maupun sikap dalam berperilaku 
keseharian, sehingga diharapkan setiap 
individu mampu menjadi pribadi yang 
baik. Melalui mata pelajaran PKn ini, 
siswa sebagai warga negara dapat 
mengkaji dalam forum yang dinamis 
dan interaktif. Jika memperhatikan 
tujuan Pendidikan Nasional 
Pembangunan dalam dunia pendidikan 
perlu diusahakan peningkatannya. 
Penelitian tentang pembelajaran pada 
bidang studi PKn, dikarenakan PKN 
digunakan sebagai penanaman moral 
pada siswa sejak dini. 
Motivasi belajar siswa pada 
bidang PKn ini perlu mendapat 
perhatian khusus karena motivasi 
belajar merupakan salah satu faktor 
penunjang keberhasilan proses belajar. 
Di samping itu, motivasi belajar yang 
timbul dari kebutuhan siswa merupakan 
faktor penting bagi siswa dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan atau 
usahanya. 
Salah satu permasalahan yang 
dihadapi dunia pendidikan saat ini 
adalah lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang mengakibatkan hasil 
belajar pada siswa menurun. Motivasi 
belajar siswa kelas V di SDN II Tameng  
dikatakan rendah dikarenakan dalam 
kegiatan pembelajaran PKN guru hanya 
sebatas pada penggunaan media 2-
Dimensi berupa gambar. Dalam 
pembelajaran PKN khususnya di kelas 
V SDN II Tameng ditemukan bahwa 
hasil belajar masih dalam kategori 
belum maksimal dan masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
KKM yang diterapkan di SDN II 
Tameng adalah 70 sedangakan nilai 
rata-rata masih pada angka 60. Melihat 
kondisi nilai rata-rata masih dibawah 
KKM maka akan dicari solusi apakah 
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metode pembelajaran dan motivasi 
belajar berpenga ruh terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SDN II Tameng 
Giriwoyo. 
Bertumpu pada kenyataan 
tersebut untuk mengetahui pengaruh 
dari metode yang digunakan terhadap 
hasil belajar dan motivasi siswa baik 
secara individual dan kelompok 
terhadap proses pembelajaran PKN, 
maka harus dicari alternatif jawaban 
dengan cara menggunakan model 
pembelajaran inovatif yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan, kiranya 
salah satu alternatif untuk pemecahan 
masalah tersebut yaitu dengan 
menggunakan motode Discovery 
Learning.  
Motivasi belajar merupakan 
unsur yang penting dalam proses 
pembelajaran, ada tidaknya motivasi 
belajar dalam diri siswa akan 
menentukan apakah siswa akan terlibat 
secara aktif atau pasif dalam proses 
pembelajaran. Untuk menumbuhkan 
motivasi belajar dalam mata pelajaran 
PKN maka pembelajarannya harus 
dilakukan dengan cara yang menarik. 
Cara pembelajaran PKN dilaksanakan 
dengan menggunakan metode 
pembelajran yang belum pernah 
digunakan sebelumnya, dengan harapan 
bahawa metode pembelajaran akan 
dapat mengatasi permasalahan yang 
terjadi di SDN II Tameng Giriwoyo.  
Metode pemebalajaran 
Discovery Learning perlu dilaksanakan 
di SDN II Tameng Giriwoyo. 
Mengingat bahwa pembelajaran 
haruslah dilaksanakan dengan menarik 
sehingga hasil belajar dan motivasi 
belajar siswa dapat menjadi maksimal. 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka, penelitian untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
metode Discovery Learning terhadap 
hasil belajar dan motivasi 
Melihat latar belakang di atas 
maka permasalahan yang akan dibahas 
pada penelitian adalah apakah ada 
pengaruh penggunaan metode discovery 
learning terhadap hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa kelas V SDN II 
Tameng Giriwoyo? 
 
Metode Discovery Learning 
Metode pembelajaran sangatlah 
penting diterapkan untuk menjawab 
permasalahan yang ada di kelas 
khususnya pada pembelajaran PKN. 
Suyono dan Hariyanto (2015:91) 
menjelaskan metode pembelajaran 
adalah seluruh perencanaan dan 
prosedur maupun langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang seringkali 
juga terkait dengan pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. 
Metode pembelajaran sering rancu 
dengan teknik pembelajaran. 
Sebenarnya metode pembelajaran dapat 
dibedakan dari teknik pembelajaran. 
Jika cara pembelajaran tersebut hanya 
cocok untuk bidang studi atau bagian 
tertentu yang spesifik dari suatu bahan 
ajar, maka disebut dengan teknik 
pembelajaran. Namun jika dapat 
dipergunakan dalam berbagai konteks 
bidang studi, maka disebut dengan 
metode pembelajaran.  
Rusman (2012:8) menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran digunakan 
oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang 
telah ditetapkan. Metode Discovery 
Learning menitikberatkan proses 
pembelajaran pada penugasan individu. 
Metode Discovery Learning akan 
membuat siswa untuk bisa 
melaksanakan proses penyelidikan dan 
akhirnya menemukan kebenaran. 
metode Discovery Learing adalah 
metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang menekankan pada 
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pembelajaran individual, siswa 
melaksanakan percobaan untuk 
memperoleh konsep baru atau 
menemukan prisip dasar sebuah teori 
berdasarkan proses mental (Sujarwo, 
2011:74). Melihat pengertian Discovery 
Learning inilah yang menjadi dasar 
bahwa tujuan pendidikan bukan hanya 
untuk memperbesar dasar pengetahuan 
siswa, tetapi juga untuk menciptakan 
berbagai kemungkinan melaksanakan 
invention dan discovery (Arends, 
2008:48). 
 
Hasil Belajar  
Belajar adalah upaya yang di 
lalukan dengan mengalami sendiri, 
menjelajahi, menelusuri, dan 
memperoleh sendiri (Sagala, 2010:13). 
Hermawan (2012:9) berpendapat bahwa 
belajar merupakan usaha melakukan 
perubahan tingkah laku, artinya 
seseorang yang belajar itu ingin 
mengadakan perubahan perilaku. Secara 
sederhana, yang dimaksud dengan hasil 
belajar siswa adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar karena belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Rusman (2012:123) 
berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar. Hasil 
belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar.  
 
Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata 
“motif” yang menunjuk dan menjadi 
alasan mengapa seseorang berbuat 
sesuatu. Kata “motif” diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam subyek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Motivasi itu 
dapat dirangsang oleh faktor dari luar, 
tetapi tumbuh di dalam diri seseorang 
(Sardiman, 2014:73-75). Dalam 
kegiatan belajar, maka motivasi dapat 
dikatakan sebagai dorongan internal dan 
eksternal pada peserta didik yang 
sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku (Suprijono 
2009:163). Secara alami, motivasi siswa 
sesungguhnya berkaitan erat dengan 
keinginan siswa untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran. Motivasi memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran, baik dalam proses 
maupun pencapaian hasil. Seorang 
siswa yang memiliki motivasi tinggi, 
pada umumnya mampu meraih 
keberhasilan dalam proses maupun 
output pembelajaran.  
 
Karakteristik PKN 
 Berdasarkan UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, mata pelajaran PKN 
merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri 
yang beragam dari segi agama, sosial 
kultur, bahasa, usia, dan suku bangsa 
untuk menjadi Warga Negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. 
Fungsi mata pelajaran PKN 
adalah sebagai wahana untuk 
membentuk warga negara yang cerdas, 
terampil, berkarakter yang setia kepada 
bangsa dan negara Indonesia dengan 
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak sesuai dengan 
amanat Pancasila dan UUD 1945 
(Balitbang, 2002: 7). 
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PKN adalah wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada 
budaya Bangsa Indonesia yang 
diharapkan dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari siswa baik sebagai individu, 
masyarakat, warganegara dan makhluk 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. PKn 
merupakan ilmu yang diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan terpaan 
moral yang mencari jawaban atas 
pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana gejala-gejala sosial, 
khususnya yang berkaitan dengan moral 
dan perilaku manusia. Pendidikan 
Kewarganegaraan termasuk pelajaran 
bidang ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari teori-teori serta perihal 
sosial yang ada di sekitar lingkungan 
masyarakat kita 
  
Metode Penelitian 
 Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian quasi eksperimen. Desain 
penelitian yang digunakan adalah desain 
pre test dan post test. Pada kegiatan 
penelitian ini tes dilaksanakan sebanyak 
2 kali. Tes dilaksanakan pada saat 
sebelum dilaksanakannya eksperimen 
(pre test) dan setelah dilaksanakannya 
eksperimen (post test).  
 Populasi adalah seluruh siswa di 
SDN II Tameng Giriwoyo. Sampel 
adalah siswa kelas V SDN II Tameng 
Giriwoyo. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, angket serta 
observasi. Teknik tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Teknik 
angket dan observasi digunakan untuk 
mengukur motivasi belajar siswa. Data 
tes dianalisis dengan menggunakan pre 
tes dan pos tes dan data angket serta 
observasi dianalisis secara deskriptif. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil pengujian menunjukkan 
ada pengaruh penggunaan metode 
discovery learning terhadap hasil belajar 
dan motivasi belajar siswa kelas V SDN 
II Tameng Giriwoyo. 
 
Model Discovery Learning 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa 
Berdasarkan hasil analisis data 
didapat bahwa nilai rata-rata 
pembelajaran PKN sebelum diadakan 
experimen adalah 6,55 dengan 
menggunakan pre test. Nilai rata-rata 
post test setelah diadakan eksperimen 
adalah 17,15. Nilai rata-rata kelas 
kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran ceramah adalah 6,23 
sedangakan nilai post tes adalah sebesar 
14,16. Nilai rata-rata post tes kelas 
eksperimen adalah 9,23 dan kelas 
kontrol adalah 6,33. Hasil uji-t adalah 
thitung>ttabel yaitu 3,343>2,000 
 
Metode Discovery Learning 
berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa 
Berdasarkan hasil analisis data 
secara deskriptif, skor motivasi pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
menunjukkan perbedaan. Motivasi 
siswa pada kelas eksperimen berada 
pada skor 15,76. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran PKN 
dengan menggunakan metode discovery 
learning. Pada kelas kontrol motivasi 
siswa pada skor 8,90. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar 
siswa belum maksimal. Siswa masih 
acuh terhadap kegiatan pembelajaran 
PKN. 
 Rusman (2012:8) menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran digunakan 
oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa mencapai kompetensi dasar atau 
seperangkat indikator yang telah 
ditetapkan. 
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Peningkatan hasil belajar dan 
motivasi  terjadi secara keseluruhan 
dikarenakan adanya variasi dalam 
kegiatan pembelajaran PKN. Model 
pembelajaran discovery learning 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan 
motivasi belajar bagi siswa kelas V 
SDN II Tameng Giriwoyo. 
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